
ABSTRAK

Masa perawatan  anak  di  rumah  sakit  akan  menimbulkan  kecemasan  pada  orang tua.

Perasaan cemas juga sering muncul karena kurangnya informasi tentang prosedur dan proses

perawatan anak. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui hubungan dukungan perawat dengan

tingkat  kecemasan  orang  tua  di  ruang  anak  (Melati)  dan  ruang  Zahira  Rumah  Sakit  Islam

Jemursari Surabaya.

Metode  penelitian  menggunakan  penelitian  analitik  dengan  model  pendekatan  secara

cross sectional. Populasi penelitian adalah semua orang tua (ibu/bapak) yang sedang menunggu

anaknya dirawat di ruang Melati dan ruang Zahira RSI Jemursari Surabaya sebanyak 78 orang.

Sampel penelitian berjumlah 65 orang. Cara pengambilan sampel dengan  probability sampling

dengan  teknik  simple  random sampling.  Instrumen  penelitian  menggunakan  kuesioner.  Data

dianalisis menggunakan uji Rank spearman (rho).

Hasil  menunjukkan  hampir  setengah  (44,6%)  mendapat  dukungan  yang  kurang  dari

perawat di ruang Melati dan ruang Zahira Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya, dan hampir

setengah (44,6%) orang tua mengalami kecemasan berat, serta ada hubungan antara dukungan

perawat dengan tingkat kecemasan orang tua pasien di ruang Melati dan ruang Zahira Rumah

Sakit Islam Jemursari Surabaya.

Simpulan  penelitian  menunjukkan  ada  hubungan  antara  dukungan  perawat  dengan

tingkat  kecemasan  orang  tua  pasien  di  ruang  Melati  dan  ruang  Zahira  Rumah  Sakit  Islam

Jemursari Surabaya. Saran untuk perawat agar melakukan pendampingan dan asuhan berpusat

keluarga saat memberikan perawatan.
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